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ABSTRAK

Salah satu faktor yang berperan dalam timbulnya miopia adalah kelengkungan kornea. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
gambaran kelengkungan kornea pada orang suku asli Sumatera Selatan, Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang pada
penduduk kota Palembang yang merupakan keturunan dari berbagai suku asli Sumatera Selatan dengan besar sampel 100 orang. Rata-rata
kelengkungan kornea pada orang Indonesia dari suku asli Sumatera Selatan untuk mata kanan adalah 7,75 mm dan untuk mata kiri 7,76 mm.
Kelengkungan kornea suku asli Sumatera Selatan lebih besar dari rata-rata kelengkungan kornea pada 3 ras utama di Singapura. Tidak ada
perbedaan bermakna antara nilai kelengkungan kornea laki-laki dan perempuan.
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ABSTRACT

Myopia is affected by corneal curvature. This study was a cross-sectional study with sample size 100 subjects to identify corneal curvature
in South Sumatera tribes, Indonesia. Mean of corneal curvature in South Sumatera tribes for the right eye was 7.75 mm and for the left eye
was 7.76 mm. Corneal curvature in South Sumatera tribe was greater than corneal curvature in 3 races in Singapore. This study found no
difference between female’s and male’s corneal curvature. Mitayani Purwoko, Hasmeinah. Corneal Curvature among South Sumatera Tribes

in Palembang
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.LATAR BELAKANG

Kelainan  kelengkungan  kornea  dapat
menimbulkan  gangguan refraksi  seperti
astigmatisme dan miopia.? Penderita miopia
dapat mengambil jalur pembedahan untuk
mengoreksi  gangguan refraksinya, yang
paling populer adalah LASIK (Laser-Assisted
In Situ Keratomileusis), yaitu tindakan invasif
yang menggunakan sinar laser untuk
mengablasi lapisan stroma sentral kornea
yang akan mengurangi kelengkungan kornea
dan mengurangi kekuatan dioptri kornea.?
Sebelum tindakan, perlu dipertimbangkan
karakteristik kornea pasien.* Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran
kelengkungan kornea pada suku asli Sumatera
Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kelengkungan kornea cenderung mendatar
(flatter) pada tahun-tahun pertama kehidupan
manusia. Selanjutnya akan stabil selama sisa
usia kanak-kanak hingga awal usia dewasa.
Nilai rata-rata kelengkungan kornea penduduk
Thailand adalah 44,6 + 13,8 Dioptri, berkisar

antara 39,05-47,65. Rata-rata kelengkungan
kornea dalam sebuah studi Singapore Malay
Eye Study adalah 7,65 mm. Kelengkungan
kornea bertambah seiring pertambahan usia,
pertambahan tinggi badan, dan pertambahan
berat  badan® Rata-rata  kelengkungan
kornea pada orang lansia Kaukasia adalah
7,70 mm.” Kelengkungan kornea anterior
laki-laki lebih besar 0,16 mm daripada
perempuan? Di Beijing, rata-rata kekuatan
refraksi meridian flatter 43,16 + 1,45 Dioptri
dan meridian steepest 43,98 + 1,52 Dioptri.
Kornea ditemukan steeper (lebih cembung)
pada miopia tinggi dan astigmatisme tinggi.’
Kelengkungan kornea memiliki variasi diurnal,
ditemukan paling tebal dan paling datar saat
bangun pagi hari'® Miopia derajat tinggi
memiliki kelengkungan kornea yang lebih
cembung (steeper) dan cenderung mendatar
di tepi seiring pertambahan derajat miopia.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
observasional analitik dengan desain potong
lintang, pada bulan Mei-Desember 2014 di
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Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Populasi target penelitian
ini adalah keturunan dari suku asli Sumatera
Selatan. Berdasarkan rumus Slovin didapatkan
besar sampel 88 subjek, kemudian dibulatkan
menjadi 100 subjek. Kriteria inklusi adalah laki-
laki dan perempuan berusia minimal 18 tahun,
merupakan keturunan dari suku asli Sumatera
Selatan, minimal 3 generasi ke atas. Kriteria
eksklusi adalah subjek sedang menderita
penyakit mata yang dapat mengganggu
proses pengukuran keratometri.  Subjek
dianamnesis  untuk  menanyakan  suku
3 generasi ke atas. Subjek yang terpilih
kemudian diperiksa kelengkungan korneanya
dengan keratometer manual merek Takagi
Japan model MT377. Nilai kelengkungan
kornea ditampilkan dalam tabel distribusi
frekuensi serta akan diuji t tidak berpasangan
untuk menilai  perbedaan kelengkungan
kornea laki-laki dan perempuan.

Hasil dan Diskusi
Kelengkungan kornea dibedakan menjadi
steeper cornea (kelengkungan kornea kurang
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dari/ sama dengan 7,8 mm) serta flatter cornea
(kelengkungan kornea lebih dari 7,8 mm).
Distribusi kelengkungan kornea mata kanan
dan mata kiri dirangkum dalam tabel 1.

Nilai rata-rata kelengkungan kornea pada
orang suku asli Sumatera Selatan adalah
7,75 mm untuk mata kanan dan 7,76 mm
untuk mata kiri, tidak ditemukan perbedaan
bermakna antara kelengkungan kornea laki-
laki dan perempuan (uji t, tabel 2).

Rata-rata  kelengkungan  kornea  pada
penelitian ini untuk mata kanan adalah 7,75
mm dan untuk mata kiri 7,76 mm. Kedua nilai
ini lebih besar dari rata-rata kelengkungan
kornea pada 3 ras utama di Singapura. Pada
ras Malaysia yang tinggal di Singapura rata-
rata kelengkungan korneanya adalah 7,66
mm, pada ras India 7,62 mm, dan pada ras
Singapura sebesar 7,73 mm."” Perbedaan ini
menunjukkan adanya variasi kelengkungan
kornea antar ras di dunia.

Meskipun radius kelengkungan kornea laki-
laki lebih besar daripada perempuan, namun
penelitian ini tidak menemukan perbedaan
yang bermakna. Rata-rata kelengkungan
kornea mata kanan laki-laki  sebesar
7,79 + 023 mm, sedangkan mata kanan
perempuan sebesar 7,72 + 0,23 mm. Rata-
rata kelengkungan kornea mata kiri laki-laki

Tabel 1. Distribusi kelengkungan kornea

Mata Kelengkungan Kornea Frekuensi Persentase
Steeper cornea (< 7,8 mm) 64 64%
Kanan
Flatter cornea (> 7,8 mm) 36 36%
a7 Steeper cornea (< 7,8 mm) 64 64%
iri
Flatter cornea (> 7,8 mm) 36 36%
Tabel 2. Uji t tidak berpasangan untuk perbedaan lengkung kornea laki-laki dan perempuan
Interval
Mata Jenis Kelamin n Rata-rata * Standar Deviasi (mm) Nilai p Kepercayaan
95%
p Perempuan 67 7,72+023 016 0,07
anan ,
Laki-laki 33 7,79+026 (0,02-017)
- Perempuan 67 7,72+0,23 065 0,09
I B
Laki-laki 33 7,82 +0,26 (004-0,20)

sebesar 7,83 £ 0,26 mm, sedangkan mata kiri
perempuan sebesar7,72 +0,23 mm. Penelitian
di Australia® dan Cina” juga menemukan
bahwa lengkung kornea laki-laki lebih besar
daripada perempuan, sedangkan di Nigeria,
perempuan memiliki lengkung kornea yang
lebih besar daripada laki-laki.'"* Sebuah studi
pada anak sekolah di Taiwan mendapatkan
tidak ada perbedaan antara lengkung kornea
laki-laki dan perempuan.’” Kornea merupakan
salah  satu media refraksi yang akan
mempengaruhi penglihatan. Makin cembung
kornea maka makin panjang aksis bola mata,
sehingga membuat bayangan jatuh di depan
retina, yang dapat menimbulkan miopia.
Miopia sedikit lebih banyak didapatkan pada

wanita dibandingkan laki-laki di Kepulauan
Riau, Indonesia.’® Namun, pada penelitian
ini tidak ditemukan perbedaan bermakna
antara kelengkungan kornea laki-laki dan
perempuan, sehingga lebih banyaknya miopia
pada wanita di Sumatera, Indonesia, mungkin
tidak diakibatkan oleh faktor kelengkungan
korneanya.

SIMPULAN

Rata-rata kelengkungan kornea pada orang
Indonesia dari suku asli Sumatera Selatan
untuk mata kanan adalah 7,75 mm dan untuk
mata kiri 7,76 mm. Tidak ada perbedaan
bermakna antara nilai kelengkungan kornea
laki-laki dan perempuan.
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